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ABSTRAK
Permasalahan sampah di Indonesia sesungguhnya merupakan sebuah masalah klasik yang terus-menerus
berulang hampir setiap tahun dan seiring dengan berjalannya waktu, seperti Kota Bandung, Jakarta, dan
Bekasi. Dampak keberadaan sampah yang tidak diolah secara optimal tidaklah sedikit, bahkan bisa
menghilangkan nyawa manusia. Dampak keberadaan sampah jika ditinjau dari segi kesehatan akan membawa
vektor dan menimbulkan penyakit bagi manusia, dari segi lingkungan akan menimbulkan pencemaran. Dampak
keberadaan sampah dari sisi positifnya adalah terbukanya lapangan pekerjaan melalui peningkatan nilai
ekonomis sampah. Lokasi TPA yang tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan akan banyak memberi
dampak negatif pada lingkungan disekitarnya. Tulisan ini mencoba mengulas dan mengcombain kriteria
penentuan lokasi TPA Sampah yang layvak yang diambil dari beberapa sumber, sehingga bisa meningkatkan
nilai ekonomis sampah, dan meminimasi dampak lingkungan. penambahan kendaraan berkorelasi positif

dengan PAD dan belanja daerah.
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. PENDAHULUAN membawa vektor penyakit. Artinya kualitas

Sampah merupakan salah satu masalah
perkotaan yang sangat urgent untuk ditanggani
karena menyangkut lingkungan hidup. Sampah
merupakan sisa barang yang telah digunakan dan
tidak dipakai lagi. Sampah dapat dikelompokkan
menjadi sampah domestik dan non domestik.
Berdasarkan resikonya, sampah dapat dibagi 2;
yaitu sampah yang berbahaya dan tidak berbahaya.
Berdasarkan sifatnya sampah dibagi menjadi

sampah organik dan anorganik.

Sampah dapat menjadi malapetaka jika tidak
diolah dan dibuang pada tempatnya, demikian pula
halnya dengan keberadaan Tempat Pembuangan
Akhir sampah. Sampah akan memberikan multiplier
effect di sektor ekonomi dan lingkungan. Dampak
lingkungannya berupa polusi air (meresapnya air
lindi ke air tanah), udara (bau), estetika, dan

lingkungan disekitar TPA akan menurun. Terjadinya
bencana yang merenggut nyawa dari masalah
persampahan di Indonesia, seolah membuka mata
kita dan membangunkan kita dari tidur panjang
bahwa masalah penanggulangan sampah bukanlah
sebuah masalah yang dapat dipandang sebelah
mata. Seumur hidupnya manusia senantiasa
menghasilkan sampah, baik yang bersifat organik
maupun anorganik. Yang seringkali terluput dari
pengamatan dan kesadaran kita adalah bahwa
ternyata kuantitas sampah yang dihasilkan warga
selalu bertambah secara signifikan sementara
kesadaran untuk pengelolaan dan pemanfaatannya
sendiri masih sangat minim. Dari sektor ekonomi
keberadaan sampah akan membuka lapangan
pekerjaan bagi pemulung dan usaha bagi investor

untuk industri daur ulang sampah.
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Dengan perencanaan yang terpadu, dampak
lingkungan yang negatif yang disebabkan
keberadaan TPA dapat diminimasi. Usaha ini dimulai
dari penentuan lokasi TPA yang ideal (sesuai
dengan kriteria), manajemen pengelolaan sampah
yang terpadu dengan metoda pengolahan sampah
yang tepat, pemisahan jenis sampah, tertib hukum
dibidang persampahan, dan sebagainya. Lokasi
TPAyang terencana dengan baik dilengkapi dengan
sarana dan prasarana penunjang dan melibatkan
partisipasi masyarakat dalam perencanaan,
pembangunan, dan pengawasan TPA. Fenomena
ini sering disebut Community Based Development
(CBD) atau dengan partisipatory planning. Pihak
swasta biasanya terlibat pada proses pemba-

ngunannya saja.

Jumlah sampah sangat signifikan dengan
kenaikan jumlah penduduk. Setiap tahun jumlah
sampah terus meningkat. Kebutuhan akan TPA
(Tempat Pembuangan Akhir) sampahpun semakin
meningkat. Ironisnya di Indonesia banyak TPA
sampah yang bermasalah, karena tidak sesuai
dengan kriteria penempatan lokasi TPA dan sistem
pengolahan yang kurang tepat. Akibatnya banyak
TPA yang ditutup masyarakat setempat dan tidak
beroperasi lagi. Sebagai contoh TPA Kalangsari di
Kecamatan Rengasdengklok Kabupaten Karawang,
TPA Leuwi Gajah di Kota Bandung (yang telah
menelan ratusan jiwa akibat daya tampung yang
melebihi kapasitas dan sistem pengolahan yang
tidak tepat, TPA Bantargebang di Bekasi yang
ditutup oleh masyarakat karena dampaknya
terhadap lingkungan dan kompensasi serta sarana-

prasarana TPAyang dijanjikan tidak dibangun.

Banyaknya lokasi TPA yang tidak sesuai dengan
kriteria dan dekat dengan permukiman lebih
disebabkan oleh faktor ketersediaan lahan yang
terbatas (mulai dari masalah kepemilikan,

kecocokan lahan, dan sebagainya), faktor ekonomis

(Nilai sewa jika tanah bukan milik pemerintah; dan
nilai ekonomis tanah di masa depan), dan faktor
kepentingan pihak tertentu (lebih pada muatan
politis). TPA sampah yang sesuai dengan kriteria
ideal selayaknya membuat studi AMDAL, sehingga
pengurangan atau kenaikan kualitas lingkungan
dapat terpantau.

Masalah persampahan di Indonesia secara

umum dipicu oleh 2 faktor, yaitu:
1. FaktoriInternal

a. Minimnyakesadaran warga untuk bertanggung
jawab terhadap permasalahan sampah di

lingkungan rumah tangganya sendiri.

b. Minimnya kualitas SDM yang berakibat fatal
pada buruknya teknologi pengelolaan sampah
yang saat ini terbukti sudah tidak lagi mampu
menampung kuantitas sampah yang semakin

besar.

c. Masalah mentalitas yang muncul berkaitan
dengan penggunaan teknologi yang

konvensional.
2. Faktor Eksternal

a. Minimnya lahan TPA yang hingga saat ini
memang menjadi kendala umum bagi kota-

kota besar.

b. Tidak adanya AMDAL (kajian geologi,
hidrogeologi, transportasi, sosial-ekonomi, dll.)
yang mendukung masalah AMDAL sehingga
banyak ditemui TPA yang berada di tempat
tinggi meskipun struktur tanahnya sebagian

besar bersifat labil

c. Pengelolaan sampah / kebersihan kota yang
belum dimasukkan ke dalam prioritas
pembangunan perkotaan sehingga alokasi

anggaran yang ada sama sekali kurang.
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d. Belum ada UU pengelolaan sampah yang
komprehensif yang mampu memadukan dan
mengkoordinasikan gerak pemerintah, dunia
usaha, dan masyarakat (termasuk LSM).
Artinya, belum adanya payung besar yang
menjadi pengelolaan sampah nasional.
Selama ini, sampah baru dikelola secara
parsial. Masalah sampah hanya dimasukkan
sebagai bagian dari UU Lingkungan Hidup dan
hal ini cenderung mematikan pemberdayaan
masyarakat secara informal terhadap keter-

libatannya dalam pengelolaan sampah.

e. Tingginya tingkat kebocoran retribusi sampah.
Intinya rencana yang sangat matang jika tidak
didukung oleh back up dana yang mencukupi

akan sia-sia.
II. KRITERIALOKASITPASAMPAH

Banyak kriteria yang menjadi acuan penentuan
lokasi TPA Sampah, diantaranya SNI 03-3241-1994
oleh Badan Standarisasi Nasional mengenai "Tata
Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan Akhir
Sampah". Kriteria lainnya penulis adopt dari
berbagai referensi seperti yang tercantum pada
daftar pustaka. Penempatan lokasi TPA dapat
dilakukan dengan menggunakan factor/ variabel di
atas, melalui combain beberapa analisis seperti
analisis fisik (metoda overlay), analisis scoring, dan
analisis lokasi (p-median). Dengan mengcombain
krteria tersebut, maka faktor-faktor penentuan lokasi

TPAsampah adalah sebagai berikut:
1. Faktorfisik
- Geologi
a. Tidak berada padazonabahaya geologi

b. Tidak berada pada zona sesar/ holocane

fault

- Hidrogeologi:
a. Muka airtanahnyatidak boleh < 3 meter

b. Lapisantanahnya harus kedap air, berupa
tanah liat/ lempung dengan koefisien

permiabilitas < 10,6 cm/ detik

c. Jarak terhadap sumber air minum > 100
meter dari hilir aliran air agar leachate
(cairan hasil proses pembusukan
sampah) tidak mencemari sumber air

tersebut.
- Kemiringan<20 %

- Jarak dengan lapangan terbang > 3.000
meter

- Tidak boleh pada daerah lindung/ cagar

alam dengan periode ulang 25 tahun
- Produktivitas tanah rendah
- Iklim: curah hujan rendah

- Arah angin: tidak menuju ke arah

permukiman

- Kriteria lokasi: bebas dari daerah banjir
untuk mencegah hanyutan sampah dan

tersebarnya leachate ke tempat lain

- Kriteria Penggunaan tanah untuk masa

depan

Kriteria ini perlu diperhatikan, karena proses
stabilisasi timbunan sampah sangat lama (>10
tahun). Di Jepang lokasi bekas TPA baru dapat
digunakan bangunan setelah lebih dari 25 tahun.
Sebelum TPA stabil, penggunaannya hanya dapat
direncanakan sebagai taman, lapangan golf, dan

penghijauan
2. Faktor Sosial dan Lingkungan

- Harus jauh dari permukiman penduduk
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Kepadatan penduduk rendah
- Status tanah milik pemerintah
Hal ini untuk mencegah;

- Pencemaran udara oleh gas, debu dari

timbunan sampah
- Pencemaran airtanah oleh leachate

- Kebisingan akibat lalu lintas kendaraan
pengangkut sampah dan mesin-mesin alat

berat yang bekerja dilokasi TPA
- Masalah penggunaan tanah kedepannya
3. Faktor Teknis

- Lokasi yang tidak rawan macet dan berada >

500 meter dari jalan umum
- Efisiensitransportasi,

Jangkauan pelayanan lokasi tidak terlalu jauh
dari sumber sampah < 20 km. Bila lebih,
pengumpulan menjadi mahal dan umumnya harus

sudah menggunakan transfer station.

- Aksesbilitas yang bagus

- Jaringan jalan

- Teknologi pengolahan yang akan digunakan

4. Faktor Kebijakan pemerintah (sesuai
dengan RUTR/rencana BWK)

lll. MINIMASI DAMPAK LINGKUNGAN DAN
PENINGKATAN NILAI EKONOMIS SAMPAH

Sampah tidak selalu identik dengan barang sisa
yang tidak terpakai dan tidak bisa dimanfaatkan
kembali. Sejalan dengan perkembangan ilmu dan
teknologi, sampah bisa dimanfaatkan kembali
sehingga meningkatkan nilai ekonomis dan
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat

sekitarnya. Multipplier effect lainnya tentu akan

mengurangi dampak bagi lingkungan, seperti jumlah
sampah yang berkurang. Dengan berbagai teknik
dan metoda pengolahan sampah, sampah
menghasilkan barang baru yang nilai ekonomisnya
terkadang jauh lebih tinggi, contohnya kerajinan dari

hasil daur ulang kertas.

Agar nilai ekonomis sampah bisa ditingkatkan
sekaligus bisa meminimasi dampak lingkungan dan
membuka lapangan pekerjaan, maka sudah
selayaknya pembangunan TPA sampah dilengkapi
dengan pembangunan KIS (Kawasan Industri
Sampah) organik. Industri ini limbahnya cenderung
tidak berbahaya dan sedikit dibandingkan sampah
anorganik. Oleh karena itu KIS organik sebaiknya
dialokasikan di TPA sampah, selain biaya
operasional murah, lingkungan TPAjuga lebih bersih
dan terpadu. Di Indonesia ada beberapa contoh
penggunaan sampah dan TPA yang bisa
meminimasi dampak lingkungan dan meningkatkan
nilai ekonomis sampah, diantaranya sebagai
berikut:

1. Pengelolaan sampah organik menjadi pupuk
dan air bersih di Batam oleh Bobby Jayanto
dengan mendirikan sebuah pabrik PT Riau
Pupuk Bio dengan penggunaan teknologi dari
Kanada. Dalam perhitungan kasar, dari 300-
350 ton sampah organik Kota Batam oleh PT.
Riau Pupuk Bio diolah menjadi 40 ton pupuk
organik, 180 ton air bersih, serta sekitar 30 %
atau 90 ton adalah sampah non organik.
Pemulung diberdayakan dalam proses
pemisahan sampah organik dan non organik
setelah melalui proses pencucian sampah.
Dengan begitu pemulung diberdayakan (dapat
pekerjaan), lingkungan/ kesehatan pemulung
meningkat, termasuk pendapatannya.
Berdirinya industri ini memberi dampak

simbiosis mutualisme bagi pemerintahan Kota
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Batam. Dinas Kebersihan dan Pertamanan
terbantu dengan adanya solusi penangan
sampah, dan PT. Riau Pupuk Bio membuat
suplai bahan baku sampah. Sebagai bentuk
simbiosis mutualisme, pihak Dinas Kebersihan
dan Pertamanan Kota Batam membangun
jembatan timbang di TPA Telagapunggur,
mempersiapkan Amdal, dan koperasi

pemulung.

2. Pemanfaatan sampah rumah tangga menjadi
bentuk yang berguna dengan mengem-
bangkan metode pengomposan dengan
cacing lumbricus rubellus oleh Yayasan bali

Fokus. Tetapi usaha ini belum 100 % berhasil.

3. Daur ulang sampah organik (kertas) menjadi
kertas daur ulang, yang nilai ekonominya lebih
tinggi dari kertas biasa. Daur ulang kertas ini
banyak dilakukan oleh masyarakat dan
menjadi home industri kerajinan. Prosesnya
yang tidak rumit, biaya operasional yang
rendah, dan limbahnya yang sedikit dan tidak
berbahaya membuat masyarakat menjadikan
sampah sebagai alternative sumber penda-
patan lainnya. Kegiatan daur ulang sampah
kertas ini banyak terdapat di beberapa kota,
seperti Bandung, Yogyakarta, dan Jakarta.
Tempatnya tidak teralokasi, karena bayak yang

berupa home industri.

Adanya KIS ini akan menyelesaikan beberapa
dampak negatif dari keberadaan TPA. Namun
pemerintahan harus mengantisipasi dampak KIS
lainnya, yaitu mengenai limbah cair yang dihasilkan.
Limbah ini harus diolah/ proses terlebin dahulu
menjadi limbah yang tidak berbahaya sebelum
dibuang ke alam. Selain itu agar TPA dan KIS dapat
meningkatkan sektor ekonomis dan lingkungan
sekitarnya ada metode pendekatan yang
digunakan, yaitu pendekatan yang mengupayakan

dapat mengajak masyarakat bersama-sama

mengenal (self help survey) permasalahan
a€emasa€™ yang dapat digali oleh mereka dan
selanjutnya bersama-sama (partisipatory planning)
merencanakan a€"emasa€™ vyang ada
dilingkungan mereka. Lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 1.
Gambar 1

Metoda Pendekatan untuk Peningkatan Nilai
Ekonomis dan Lingkungan di Lokasi TPA
Sampah

BINA BINA
LINGKUNGAN USAHA

PENINGKATAN
TARAF HIDUP

BINA
MANUSIA

Sumber: Recana Implementasi Sistem Penanganan Sampah

Terpadu di Kabupaten Karawang, Buku Fakta dan Analisis, 2002

Untuk meminimasi dampak lingkungan ada
upaya lain yang dapat dilakukan, yaitu dengan
membatasi masa tampung/ masa pakai TPA dan
mengurangi sampah rumah tangga melalui
penggalakan program Kegiatan 4R sehingga beban
kerja TPAdapatdikurangi.

1. Reduce (Mengurangi); sebisa mungkin
lakukan minimalisasi barang atau material
yang dipergunakan.

2. Reuse (Memakai kembali); sebisa mungkin
pilihlah barang-barang yang bisa dipakai
kembali. Hindari pemakaian barang-barang
yang disposable (sekali pakai, buang).

3. Recycle (Mendaur ulang); sebisa mungkin,
barang-barang yg sudah tidak berguna lagi,
bisa didaur ulang.
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4. Replace ( Mengganti); teliti barang yang
dipakai sehari-hari. Gantilah barang barang
yang hanya bisa dipakai sekali dengan barang
yang lebih tahan lama. Juga telitilah agar kita
hanya memakai barang-barang yang lebih

ramah lingkungan.

Usaha pengurangan jumlah/ volume sampah
diatas dapat dimulai dari rumah tangga. Hal ini
sangat penting sekali untuk proses stabilisasi tanah
yang digunakan sebagai TPA yang memakan waktu
antara 10 &€" 25 tahun dan penggunaan tanah di
masa yang akan datang. Sebagai contoh, di Jepang
tanah bekas TPA memakan waktu > 10 tahun untuk
proses stabilisasi. Tanah bekas TPA sebelum stabil
hanya boleh diperuntukan untuk ruang terbuka
hijau, lapangan golf, dan taman. Semakin lama
masa tampung sampah di TPA, semakin lama pula
proses stabilisasi tanahnya. Artinya untuk masa
yang akan datang, lahan bekas TPA tidak bisa
dimanfaatkan selain untuk ruang terbuka hijau,
taman, dan lapangan golf.

IV. KONDISI EXISTING TPA UMUMNYA DAN
KONDISIEXPECTED

Kondisi umum TPA di Indonesia sangat
menyedihkan. Kebanyakan dekat dengan
permukiman penduduk, parahnya pada
permukiman penduduk yang padat. Kebanyakan
TPA dibangun dengan perencanaan yang tidak
matang/ terpadu dan tidak memperhatikan kriteria
penentuan lokasi TPA. Selain itu sarana dan
prasarana TPA tidak dipenuhi sehingga merusak
lingkungan disekitarnya. Contohnya TPA di Bantar
Gebang, jalan menuju TPA melalui jalan
permukiman penduduk. Seharusnya ada jalan
khusus yang tidak melalui permukiman. Akibatnya
jalan ke permukiman penduduk rusak berat karena
jenis jalan tidak sesuai dengan kapasitasnya (dilalui

oleh truk-truk sampah). Belum lagi masalah sumber

air bersih penduduk yang tercemar air lindi/
leacheate, masalah bau, dan vektor penyakit yang

sampai pada permukiman penduduk.

Kondisi yang diharapkan adalah lokasi TPA
ideal, yaitu yang memenuhi kriteria. Selain itu ada
penyekat antara lingkungan TPA dengan
permukiman berupa pohon-pohon. Kondisi ideal ini
dapat dilihat pada Rencana Implementasi Sistem
Penanganan Sampah Terpadu di Kabupaten
Karawang. Lokasi TPA di sekat dengan pohon-
pohon untuk mengurangi polusi. Berikut gambaran
kondisi TPA sampah di Indonesia umumnya dengan

kondisi yang diharapkan.

Tabel 1

Kondisi Existing dan Expected TPA Sampah di

Indonesia

No. Kondisi Existing Kondisi Expected

I |Lokasi dekat dengan permukiman  |Lokasi jauh dari permukiman
penduduk penduduk

2 |TPA sampah tidak sesuai dengan |TPA sampah yang sesuai dengan
kriteria lokasi ideal TPA kriteria lokasi ideal TPA

3 [Metoda pengolahan open dumping  |Metoda sanitary landfill schingga
sehingga dampak negatif yang dampak negatif yang diberikan pada
diberikan pada lingkungan masih lingkungan bisa diminimasi
besar

4 |Tidak terdapat KIS I.—'\d:n KIS yang mengolah sampah

organik. Sampah anorganik diolah di

kawasan khusus industri

|Sarana dan prasarana pendukung TPA
|sudah lengkap

5 |Kurangnya sarana dan prasarana
pendukung TPA

»  |Tidak ada penyekat antara Terdapat penyekat antara permukiman
permukiman penduduk dengan TPA |penduduk dengan TPA sampah
sampah

:I\;upaﬁﬂaﬁ daya tampung dan masa

tampung TPA ditentukan.

7 |Banyak TPA sampah yang over
loading dan masa daya tampung
tidak dibatasi

Sedikit/ belum ada TPA yang |TPA vang terpadu

terpadu

9 |Keterlibatan masyarakat hanya Pemerintah, swasta, dan masyarakat
terlihat pada pemulungan sampah  |dilibatkan dalam proses perencanaan,
|pemb, n, operasional, dan
pengawasan TPA.

10 |Tidak ada pemisahan sampah
organik dan anorganik

Terdapat pemisahan sampah organik
dan anorganik

Sumber: Hasil Pengamatan, 2006

Gambaran umum tentang kondisi persam-
pahan eksisting di Indonesia dapat juga dilihat pada
tabel 2 dan tabel 3 berikut:
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Tabel 2

Cakupan Pelayanan Persampahan di Indonesia

[ o Fropinal ndudul Jumial Cakup =r
Hota (Jiws) | Jumish (iws) | Proporsi (%)
A |Sumatera §.218.18 5.0
1__|Nangros Aceh Darussatam BIT 443 i
2 |Sumatera Utara 2208 142 EIE:
3 |Sumatera Barat z 1.330 360 73
4 |Rau =
Jamb: TG x
Selatan B
Benghuhs 364 38
]
Jawa-Ball T5.049.73: 148
DRI Jararia 1 B0
Jawa Barat 32902 7 18
Jawa Tengah 2 488 305 20
DT Yogyasaria SRIE e 240 LN
Jawa Timus 45 4020317 275
] B3 155 321
[ € [Kaimantan %
[Rabmantan Barat
FKalimantan feﬁ?\ 18
Kahmantan Timur 29,
Kalimantan Selatan W0
D Sulawesi g
Sulawes Ulara 47,
[ s al P
Sulawes: Selatan 3
Sulgwes Tenggara 514
Lainnys 309
MNusa Tenggara Barat I
i ara D2t
3 |Maluku 644
4 |[Mabuku Utara 29
§ |Papua 674

I
1 |Wilkayah Barat

" Wilayah Timur
INDONESIA

Sumber. Data dan informasi Umum. Per
2001

Tabel 3
Sistem Pembuangan Akhir Persampahan di
Indonesia
Mo Kola. Sistem Pengolahan Junis Kata
1 Medan Dpan g
2 | Palmmbang Dpen o
3 tahana Sed langfll
4 Bandung dfil ]
51 Semaang Coatrolyd lynghl Matropgiean
8 | Suabava [ il
7 Ueng Pandang Qpen gumping
] Padang Lt Bed landfll Besar
] Bardar Lamgung Dpen ds Besar
10 | Boger Open dumping Betar
11 Syratada Dpan dymp Bysar
12 | Walang Contoted landfl Basar
13 | Llangsa Dpen dumging Sedang
4 Pernatang Siandar Dpen dumpinj
15 | Tehing Tingy Open dumping Sedang
11 Jambi Qpen dumping Sedung
17 Batam Open dumping Sedang
k] Pargkal Pinang Open dymping Sedang
18 | Punwakarts Open dumping Sedang
| 20 | Cianjur Open dumping Sedang
21 | Garut Open dumping Sedang
| 22 | Wagelang anityry Landfil Sedang
[ 22 Ganirolediandfl Sedang
24 | Madiun Dpen dumping Sedang
25 | B Dpen dumping Sedang
26 | Palingarava Open dumping Sedang
21 | Pordgnak gt Sedang
28 | Balw [ il Sedang
(20 | B Conirolediandtl Sedang
30 Farepare Open dumping Sedang
n Bitung Open dumping Sedang
32 | Py Qpen dumping Sedang
2 Derpasar Conbrolad landfill Sedang
M Ambon Dpen gymping Sedang
25 Kupang Dpen dumping Sedang
36 | Wataram Dpen dumging Sedang
37 | BahySenghar Dpan dumping el
38 Bandar Jaya Dpen damping Kaal
| 20 Dpan d Kagi
40 | Sukocharp Open dumping Keal
41 | Paotan il LC]
42 Kardangan . Keal
43 | Bariagng Opan dumping Kegi
" Nown d
45 | Singaram Open dumping Keci
48 | Manok Dpen dumping Kol

Sumbae : JICA and FT. Atconin, Feperf on Solid Waiste Datd i Indenesss

V. ANALISIS PENENTUAN LOKASI TEMPAT
PEMBUANGAN AKHIR SAMPAH

Sebelum melakukan analisis, kriteria/ faktor-
faktor penentuan lokasi TPA harus dipahami dan
lokasi yang direkomendasikan idealnya harus
sesuai dengan kriteria tersebut. Selain kriteria yang
diuraikan di atas, banyak faktor lain yang menjadi
pertimbangan penentuan lokasi TPA sampah,
seperti masalah dampak proyek sebelum dan
setelah pembangunan, yaitu masalah keterbatasan
dan ketersediaan lahan, masalah biaya, masalah
politis, masalah protes dan keberatan masyarakat
terhadap lokasi TPA, dan sebagainya. Hampir tidak
ada masyarakat yang mau di dekat lingkungannya
dibangun TPA sampah. Oleh karena itu pendekatan
bina lingkungan, bina usaha, dan bina manusia
seperti yang dijelaskan diatas harus disosialisasikan
terlebih dahulu.

Agar lokasi TPA dapat bermanfaat (berdaya
guna dan berhasil guna), dan tidak mengganggu
lingkungan sekitarnya, ada beberapa analisis yang
dapat digunakan sesuai dengan tahapan penentuan
lokasi TPA Sampah. Tahapan analisis yang
digunakan adalah:

1.  Prediksijumlah sampah

Untuk membuat Tempat Pembuangan Akhir
Sampah, terlebih dahulu harus diketahui daerah
pelayanannya dan prediksi jumlah sampah saat ini
dan beberapa tahun kemudian. Karena TPAsampah
yang akan direncanakan harus mampu menampung
sampah dari daerah pelayanannya untuk jangka
waktu tertentu (jumlah sampah dan kapasitas TPA
harus mathcing). Banyak analisis yang bisa
digunakan untuk prediksi jumlah sampah ini,
tentunya analisis yang dipilih adalah model analisis
yang memenuhi asumsinya. Salah satu model

analisis tyersebut adalah eksponential smoothing
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2. Perhitungan aksesbilitas untuk mengetahui
daerah pelayanan dan jangkauan masing-

masing daerah ke TPAyang direncanakan.
3. Analisis Lokasi TPA

a. Pemilihan lokasi TPA dengan model analisis P-
Median. Konsepnya minimasi jarak dan biaya.
Model ini dapat mengeluarkan beberapa
alternative untuk TPA terbaik (tergantung input

lokasi yang direkomendasikan)
b. Analisis Kesesuaian Lahan

Analisis ini untuk menilai kesesuaian masing-
masing lahan yang memenuhi kriteria lokasi
TPA. Salah satu model analisisnya adalah

overlay

4. Analisis Kebijakan Pemerintah (harus

sesuai dengan RUTR atau rencana BWK)

5. Kolaborasi semua analisis dengan skoring.
Daerah yang skoringnya paling tinggi atau
rendah (tergantung asumsi dan input)
merupakan lokasi TPA terpilih terbaik.

VI. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Di Indonesia TPA sampah masih banyak yang
belum memenuhi kriteria, umumnya dekat dengan
permukiman penduduk, sehingga banyak
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan
sekitarnya. Alokasi TPA umumnya tidak melalui
perencanaan yang matang dan terpadu serta tidak
melibatkan partisipasi masyarakat. Akibatnya TPA
sampah di Indonesia seperti saat ini, lebih banyak
menimbulkan dampak negatif dari pada dampak
positifnya. Untuk menangani masalah lokasi TPA
yang bias meminimasi dampak lingkungan dan
meningkatkan nilai ekonomis sampah, berikut

rekomendasi yang penulis sarankan:

1. Sosialisasi dampak dan manfaat TPA sebelum
dan sesudah dibangun dengan pendekatan
terhadap masyarakat melalui bina usaha, bina

manusia, dan bina lingkungan.

2. Penentuan lokasi TPA sampah yang ideal yang
sesuai dengan kriteria, agar minimasi dampak

lingkungan dapat dilakukan
3. TPA yang terlanjur sudah ada, supaya

memperbaiki sistem manajemen pengelolaan
sampahnya. Seperti dari open dumping
menjadi sanitary landfill. Dampak yang
diberikan metoda sanitary landfill terhadap
lingkungan di sekitarnya cenderung lebih kecil
daripada metoda open dumping. Dengan
demikian minimasi terhadap lingkungan bisa

tercapai.

4. TPA jangan sampai melebihi kapasitas daya
tampungnya dan masa tampungnya. Hal ini
sangat berkaitan dengan proses stabilisasi

tanah dan penggunaan tanah dimasa depan.

5. TPA sampah dibangun dan direncanakan
secara matang dan terpadu, dilengkapi dengan
sarana dan prasarana pendukung TPA, dan
terdapat KIS organik. Sampah anorganik
dikelola diluar kawasan TPA tepatnya
dikawasan khusus industri. Dengan demikian
nilai ekonomis sampah akan bertambah.

6. Pembangunan dengan CBD (Community
Based Development) atau pelibatan peran
serta masyarakat dalam perencanaan,
pembangunan, operasional, dan pengawasan.
Pihak swasta dilibatkan pada tahap
pembangunan.

7. TPA yang terpadu hendaknya membuat
AMDAL- nya.
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